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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai Pelaksanaan 

Tugas Pokok dan Fungsi Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

dalam menanggulangi Bencana Banjir di Kabupaten Kampar, maka peneliti 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:  

Berdasarkan Peraturan Bupati Kampar No 65 Tahun 2016 Tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Kampar. Adapun dalam 

Pelaksanaan Tugas Pokok dan Fungsi Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah (BPBD) dalam menanggulangi bencana banjir di Kabupaten Kampar 

sudah terlaksana dengan baik, hanya saja pada beberapa indikator 

menunjukkan bahwa pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BPBD dalam 

menanggulangi bencana banjir di Kabupaten Kampar masih belum optimal 

karena masih mengalami beberapa kendala yang dihadapi oleh BPBD 

Kabupaten Kampar dalam menanggulangi bencana banjir tersebut. 

Adapun Kendala dalam Pelaksanaan Tugas Pokok dan Fungsi Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dalam menanggulangi Bencana 

Banjir di Kabupaten Kampar pertama adalah faktor sumber daya manusia 

(SDM), dimana sumber daya manusia pada BPBD Kabupaten Kampar 

tersebut jumlahnya 69 (Enam Puluh Sembilan) baik itu ASN maupun THL. 

Seperti yang kita ketahui cakupan wilayah banjir yang terjadi di Kabupaten 
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Kampar sangat luas, tidak cukup dengan SDM yang dimiliki BPBD 

Kabupaten Kampar dalam menanggulangi bencana banjir tersebut.  Kedua 

keterampilan (skill), SDM yang belum berkompeten dan terlatih dalam 

penanggulangan bencana banjir, sebab terjadinya mutasi antar pegawai 

sehingga orang-orang baru tersebut belum memiliki keahlian dalam 

menanggulangi bencana banjir ini. Ketiga Sarana dan Prasarana yang dimilki 

BPBD Kabupaten Kampar masih kurang. Karena dengan kekurangan sarana 

dan prasarana membuat kinerja menjadi lambat dan kadang kurang efisien. 

Keempat Dana, dimana dana atau keuangan menjadi salah satu hal penting 

dalam setiap aktivitas manusia termasuk organisasi. Apabila sebuah 

organisasi kekurangan dana maka akan menghambat kinerja dari organisasi 

tersebut dalam mencapai tujuan. 

6.2 Saran 

Berdasarkan pengamatan peneliti selama meakukan penelitian 

dilapangan, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:  

1. Diharapkan kepada Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Kampar  untuk keterampilan atau skill pegawai lebih dilatih lagi dan juga 

melakukan pendidikan, pelatihan dan sosialisasi bersama terutama dengan 

masyarakat agar terjalin komunikasi yang baik dalam penanggulangan 

bencana banjir tersebut. 

2. Diharapkan agar pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Badan 

Penanggulangan bencana Daerah Kabupaten Kampar lebih efektif, maka 
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pihak BPBD perlu mengusulkan penambahan Sumber Daya Manusia 

kepada Pemerintah Kabupaten Kampar. 

3. Diharapkan kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Kampar agar 

memperhatikan apa yang dibutuhkan BPBD Kabupaten Kampar dalam 

menanggulangi bencana banjir ini. dengan melihat dana yang minim dan 

sarana prasarana yang masih kurang, kemudian dengan sumber daya yang 

mereka miliki terbatas dalam penanggulangan bencana banjir sehingga 

membuat mereka belum bekerja secara efektif dan efisien dalam 

penanggulangan bencana banjir tersebut 


